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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau yang lebih dikenal dengan PTK.Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan peserta didik kelas III SD Negeri 1 Jeketro dengan
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan Media Berburu Bandar. Subyek penelitian
ialah peserta didik kelas III yang berjumlah 31 orang. Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh
melalui observasi dan tes. Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif
komparatif. Data prasiklus menunjukkan keaktifan belajar peserta didik dengan kategori baik sebesar
10 % dan ketuntasan hasil belajar tuntas KKM sebesar 39 %. Pada siklus I, keaktifan belajar peserta
didik dengan kategori baik sebesar 32 % dan kategori sangat baik sebesar 26 % serta ketuntasan hasil
belajar tuntas KKM sebesar 58 %. Sementara pada siklus II, keaktifan belajar peserta didik dengan
kategori baik sebesar 45 % dan kategori sangat baik sebesar 39 % serta ketuntasan hasil belajar tuntas
KKM sebesar 87 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Media Berburu Bandar dapat meingkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Problem Based Learning, keaktifan, hasil belajar

ABSTRACT

This research is a class action research or better known as PTK. The purpose of this research is to
increase the activity of third grade students at SD Negeri 1 Jeketro by applying the Problem Based
Learning model assisted by “Berburu Bandar” media. The research subjects were class III students,
totaling 31 people. The data used in the research were obtained through observation and tests. Data
analysis techniques were carried out using comparative descriptive analysis techniques. Pre-cycle
data shows the activeness of students' learning in the good category by 10% and the complete KKM
learning outcomes by 39%. In cycle I, the learning activity of students in the good category was 32%
and the very good category was 26% and the complete KKM learning outcomes was 58%. While in
cycle II, the learning activity of students in the good category was 45% and the very good category
was 39% and the complete KKM learning outcomes was 87%. The results of the study show that the
application of the Problem Based Learning model assisted by “Berburu Bandar” media can increase
the activity and learning outcomes of students.

Keywords: Problem Based Learning, activeness, learning outcomes
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks proses
pembelajaran di kelas, keaktifan belajar
merujuk pada tindakan peserta didik yang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran
sehingga  memperoleh = pengalaman,
pengetahuan, dan pemahaman yang lebih
baik tentang materi yang dipelajari
(Andika, 2018). Sejalan dengan Ina (2019)
yang menyatakan bahwa ketika peserta
didik terlibat dalam pembelajaran yang
menarik dan memotivasi, mereka
cenderung dapat mengingat pelajaran
tersebut dalam jangka waktu yang lebih
lama, bahkan hingga dewasa nanti.
Meskipun demikian, fakta yang ada
menunjukkan bahwa masih banyak
peserta didik yang kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di
kelas III SD Negeri 1 Jeketro, peserta didik
dalam pembelajaran cenderung pasif. Ada
beberapa peserta didik yang aktif
mengikuti pembelajaran seperti
menyimak, bertanya serta menjawab
pertanyaan dari guru. Sayangnya, peserta
didik yang aktif hanya itu-itu saja. Hal
yang sama juga disampaikan oleh guru
kelas III SD Negeri 1 Jeketro pada saat
wawancara, bahwasannya peserta didik
yang aktif adalah beberapa peserta didik
yang sama. Berbagai metode yakni
ceramah, diskusi dan penugasan sudah
dicoba diterapkan, namun keaktifan
peserta didik belum optimal. Selain itu,
kondisi pasca pandemi juga
mempengaruhi keaktifan belajar peserta
didik. Mereka terbiasa dengan belajar di
rumah dengan waktu yang lebih singkat
sehingga perlu beradaptasi kembali
dengan proses pembelajaran secara luring
di sekolah.

Keaktifan peserta didik perlu
dilatih melalui penggunaan model,
metode, strategi dan media pembelajaran
yang bervariasi dan menantang. Jika
seorang guru menggunakan model,
metode, strategi, dan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik, maka tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara optimal. Media
pembelajaran merupakan sebuah alat
bantu yang digunakan guru saat
pembelajaran untuk membantu

mempermudah dalam menyampaikan
informasi kepada peserta didik (Audie,
2019). Secara keseluruhan, keaktifan
peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran dan berpengaruh secara
signifikan pada hasil belajar mereka.
Menurut Mediatati  (2021) terjadinya
perubahan atau peningkatan kemampuan
yang baru, itu merupakan hasil belajar.
Hal yang sama juga disampaikan
Robiyanto (2022) bahwa hasil belajar
mengacu pada proses perubahan perilaku
seseorang sebagai akibat dari pengalaman
belajar yang dialaminya.

Keaktifan peserta  didik
merupakan salah satu tuntutan yang harus
dikembangkan  dalam  pembelajaran
Kurikulum 2013. Peserta didik sebagai
subyek  yang  aktif = pembelajaran,
sementara guru bertindak sebagai
fasilitator dan validator. Model
pembelajaran  yang  cocok  dalam
Kurikulum 2013 salah satunya ialah model
Problem Based Learning. Mayasari (2022)
menyatakan bahwa model Problem Based
Learning adalah salah satu model
pembelajaran yang didasarkan pada
paradigma konstruktivisme dan berfokus
pada proses belajar siswa, yang mana
siswa menjadi pusat dari pembelajaran
(student-centered learning). Dalam PBL,
peserta didik dituntut untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dan menemukan
solusi secara mandiri atau kolaboratif
(Rahmadani, 2019). Ketika peserta didik
aktif terlibat dalam pembelajaran, mereka
lebih memperhatikan dan memahami
materi pelajaran dengan lebih baik,
karena mereka terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian mereka cenderung merasa lebih
bersemangat dan termotivasi untuk
belajar (Yudha, 2017). Hal ini dapat
meningkatkan minat belajar mereka dan
memengaruhi hasil belajar secara positif.

Penelitian Andika Dinar
Pamungkas, Firosalia Kristin dan Indri
Anugraheni  (2018) dengan  judul
“Meningkatkan Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada
Siswa Kelas 4 SD” di SDN Panjang 03
Ambarawa menunjukkan bahwa pada
awal siklus I, sebanyak 64,87% atau 24
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siswa dari total siswa yang ada tidak aktif
dalam belajar. Namun, pada akhir siklus I
terjadi peningkatan keaktifan belajar
menjadi 24,32% atau 9 siswa cukup aktif.
Pada siklus II, keaktifan belajar semakin
meningkat menjadi 83,78% atau 31 siswa
yang aktif. Sementara hasil belajar, pada
prasiklus hanya 41% atau 15 siswa yang
tuntas. Namun, terjadi peningkatan yang
cukup signifikan pada siklus I dengan
sebanyak 54% atau 20 siswa tuntas.
Peningkatan yang lebih besar terjadi pada
siklus II, di mna 81 % atau 30 siswa
berhasil mencapai ketuntasan belajar.
Sejalan dengan penelitian
Erviyanti
Pramudya, Firosalia Kristin dan Indri
Anugraheni  (2019) dengan  judul
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
IPA pada  Pembelajaran  Tematik
Menggunakan PBL” di SD Negeri
Noborejo 01 menunjukkan bahwa rata-
rata keaktifan peserta didik saat prasiklus
adalah 77,47, siklus I adalah 95,44 dan
siklus IT 118,32. Sementara hasil belajar
peserta didik prasiklus adalah 62,17, siklus
I adalah 79,39 dan siklus II adalah 83,29.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa keaktifan dan hasil
belajar peserta didik dapat meningkat
dengan menggunakan model PBL.
Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan di atas, maka peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
media berburu bandar untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik
kelas III SD.

2. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan salah
satu jenis penelitian tindakan kelas (PTK),
yang merupakan Kkegiatan penelitian
ilmiah yang dilakukan oleh tenaga
pendidik atau guru dengan tujuan untuk
meningkatkan atau memperbaiki proses
pembelajaran. Penelitian ini didasarkan
pada model spiral yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mec. Taggart. Rencana
tindakan dilaksanakan dengan 2 siklus (1
siklus 2 pertemuan). Setiap siklus terdiri
dari empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi

(Mualimin, 2014). Kegiatan prasiklus

dilakukan  terlebih  dahulu  untuk
memperoleh informasi mengenai
permasalahan di  kelas  kemudian
dilanjutkan dengan perencanaan

tindakan. Untuk komponen tindakan dan
pengamatan dilakukan secara bersamaan
dalam satu waktu. Selanjutnya adalah
kegiatan refleksi untuk mengevaluasi dan
mengetahui kekuatan serta kelemahan
dari tindakan yang telah dilakukan.

Penelitian dilaksanakan di kelas
IIT SD Negeri 1 Jeketro Kabupaten
Grobogan. Penelitian melibatkan peserta
didik yang berjumlah 31 orang terdiri dari
13 laki-laki dan 18 perempuan.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi dan tes.
Lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan  informasi  mengenai
berbagai aspek, seperti jumlah siswa,
identitas  peserta  didik, perangkat
pembelajaran  serta  aktivitas  yang
dilakukan oleh guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Sementara tes
dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai tingkat pemahaman dan hasil
belajar peserta didik. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif
komparatif.

Penelitian dikatakan berhasil jika
> 75 % peserta didik memiliki keaktifan
belajar dengan kriteria baik dan sangat
baik serta > 80 % peserta didik memiliki
nilai hasil belajar tuntas dengan KKM >

70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi
awal pada prasiklus untuk mengetahui
keaktifan peserta didik dan tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran tematik
di kelas. Observasi meliputi kegiatan
mengamati pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik. Selain itu,
peneliti juga memperoleh data hasil
belajar peserta didik kelas III dari guru
kelas III. Berdasarkan hasil observasi
keaktifan peserta didik pada prasikus
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Skor Keaktifan Peserta Didik
Prasiklus
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Kriteri

a Sk Frekue Pe:::nt
Penilai or nsi o
an (%)
Kuran, o 1 8
& 10 5 4
11-
Cukup 20 13 42
Baik 21- 3 10
30
Sangat  31-
Baik 40 0 0

Berdasarkan data pada tabel 1.
menunjukkan bahwa terdapat 15 orang
(48 %) yang memiliki skor keaktifan
dengan kriteria kurang, 13 orang (42 %)
dengan kriteria cukup dan 3 orang (10 %)
dengan kriteria baik. keaktifan belajar
peserta didik dengan kriteria kurang dan
kriteria cukup lebih besar dibandingkan
dengan keaktifan belajar peserta didik
dengan kriteria baik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa keaktifan belajar
peserta didik kelas III masih kurang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
guru kelas, hasil belajar peserta didik
pada prasiklus ditunjukkan tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Nilai Peserta Didik

Prasiklus
.1. Frekuen Persenta
Nilai si se
(%)
> 55 10 32
56-70 9 29
71-85 12 39
86- 0 0
100
Jumla 31 100
h
Nilai Rata-rata 64,8
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 40
Tingkat 39
Ketuntasan
KKM 70

Berdasarkan tabel ditunjukkan
bahwa nilai peserta didik yang tuntas
sebanyak 12 orang (39 %) dan yang belum
tuntas sebanyak 19 orang (61 %). Nilai

peserta didik tertinggi adalah 85 dan nilai
terendah adalah 40. %. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik masih rendah karena persentase
hasil belajar peserta didik yang belum
tuntas lebih besar dibandingkan dengan
hasil belajar peserta didik yang tuntas.

Hasil skor keaktifan dan hasil
belajar peserta didik digunakan untuk
mengidentifikasi  permasalahan  dan
dilakukan perbaikan pembelajaran
melalui  siklus I dan siklus 1II.
Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media pembelajaran
berburu bandar. Berikut ialah hasil skor
keaktifan peserta didik pada siklus I
ditunjukkan oleh tabel 3. Tabel 3. Skor
Keaktifan Peserta Didik Siklus I

Kriteri Persenta
a Sko Frekue
Penilai r nsi ?,e
(%)
an
Kurang o- 5 16
10
Cukup  11- 8 26
20
Baik 21- 10 32
30
Sangat  31- 8 26
Baik 40

Berdasarkan data pada tabel 3.
menunjukkan bahwa terdapat 5 orang (16
%) yang memiliki skor keaktifan dengan
kriteria kurang, 8 orang (26 %) dengan
kriteria cukup, 10 orang (32 %) dengan
kriteria baik dan 8 orang (26 %) dengan
kriteria sangat baik. Keaktifan peserta
didik dengan kriteria baik dan sangat baik
sebanyak 58 %. Hal ini menunjukkan
keaktifan peserta didik lebih besar
dibandingkan saat prasiklus. Sementara
hasil belajar peserta didik pada siklus I
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Nilai Peserta Didik

Siklus I
. . Frekuen Persenta
Nilai si se
(%)
> 55 5 16
56-70 8 26
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71-85 14 45
86- 4 13
100

Jumla 31 100

h

Nilai Rata-rata 72,26
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 45
Tingkat 58
Ketuntasan

KKM 70

Tabel 4. menunjukkan hasil

belajar peserta didik yang memiliki nilai >
55 sebanyak 5 orang (16 %), nilai 56-70
sebanyak 8 orang (26 %), nilai 71-85
sebanyak 14 orang (45 %) dan nilai 86-100
sebanyak 4 orang (13 %). Dengan
demikian, peserta didik yang memiliki
ketuntasan hasil belajar adalah 18 orang
atau sebesar 58 %.

Tindakan pada siklus II diperoleh
hasil keaktifan belajar peserta didik
sebagai berikut.

Tabel 5. Skor Keaktifan Peserta Didik

Siklus II
Kriteri Persenta
a Sko Frekue
Penilai r nsi seé
(%)
an
Kurang o- 1 3
10
Cukup  11- 4 13
20
Baik 21- 14 45
30
Sangat  31- 12 39
Baik 40

Berdasarkan data pada tabel 5.
menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (3
%) yang memiliki skor keaktifan dengan
kriteria kurang, 4 orang (13 %) dengan
kriteria cukup, 14 orang (45 %) dengan
kriteria baik dan 12 orang (39 %) dengan
kriteria sangat baik. Keaktifan peserta
didik kelas III dengan kriteria baik dan
sangat baik ialah sebesar 84 %. Dengan
demikian, tindakan pada siklus II berhasil
meningkatkan keaktifan peserta didik.

Data hasil belajar yang diperoleh
pada siklus II dengan menggunakan
model  Problem  Based  Learning
berbantuan media berburu bandar yang
ditunjukkan oleh tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Nilai Peserta Didik

Siklus II
.1.. Frekuen Persenta
Nilai si se
(%)
> 55 0 0
56-70 4 13
71-85 18 58
86-
100 29
J u}r:lla 31 100
Nilai Rata-rata 81,45
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 60
Tingkat 3
Ketuntasan 7
KKM 70
Tabel 6. menunjukkan hasil

belajar peserta didik tidak ada yang
memiliki nilai > 55, sementara peserta
didik yang memiliki nilai 56-70 sebanyak
4 orang (13 %), nilai 71-85 sebanyak 18
orang (58 %) dan nilai 86-100 sebanyak 9
orang (29 %). Dengan demikian, peserta
didik yang memiliki ketuntasan hasil
belajar adalah 27 orang atau sebesar 87 %.
Hasil analisis deskriptif
komparatif data keaktifan belajar peserta
didik kelas III pada prasiklus, siklus I dan
siklus IT adalah sebgai berikut.
Tabel 7. Analisis Deskriptif Komparatif

Keaktifan Peserta Didik
Prasiklus SiklusI Siklus II
Kate Fre Per Fre Per Fre Per
gori kue sent K sent K sent
nsi o nsi aos ¢ nsi aos N
(%) (%) (%)
Kura
ng 15 48 5 16 1 3
Cuku

13 42 8 26 4 13
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Baik 3 10 10 32 14 45

Sang
at 0 0 8 26 12 39
Baik

Jum
lah 31 100 31 100 31 100
Kesi
mpu
lan

Belum Belum

Berhasil Berhasil berhasil

Peningkatan keaktifan belajar
peserta didik dapat dilihat pada tabel 7.
Berdasarkan tabel tersebut, pada prasiklus
menunjukkan keaktifan belajar peserta
didik dengan kategori kurang sebanyak 15
orang atau sebesar 48 %, kategori cukup
sebanyak 13 orang atau sebesar 42 %, dan
kategori baik sebanyak 3 orang atau
sebesar 10 %. Keaktifan belajar peserta
didik mengalami peningkatan pada siklus
I yaitu dengan kategori kurang sebanyak 5
orang atau sebesar 16 %, kategori cukup
sebanyak 8 orang atau sebesar 26 %,
kategori baik sebanyak 10 orang atau
sebanyak 32 % dan kategori sangat baik
sebanyak 8 orang atau sebesar 26 %. Akan
tetapi, pada siklus I tindakan belum
berhasil karena keaktifan belajar peserta
didik dengan kategori baik dan sangat
baik hanya sebesar 58 %. Angka tersebut
belum memenuhi indikator keberhasilan
penelitian yakni keaktifan belajar peserta
didik dalam pembelajaran > 75 %.

Hasil tindakan pada siklus II
menunjukkan hasil keaktifan peserta didik
dengan kategori kurang sebanyak 1 orang
atau sebesar 3 %, kategori cukup 4 orang
atau sebesar 13 %, kategori baik sebanyak
14 orang atau sebesar 45 % dan kategori
sangat baik sebanyak 12 orang atau
sebesar 39 %. Keaktifan belajar peserta
didik dengan kategori baik dan sangat
baik adalah sebesar 84 % sehingga
tindakan siklus II dapat dikatakan
berhasil. Terjadi peningkatan keaktifan
belajar peserta didik dengan
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media berburu

bandar dari prasiklus ke siklus I sebesar
48 % dan dari siklus I ke siklus II sebesar
36 %.

Hasil analisis deskriptif
komparatif hasil belajar peserta didik
kelas III pada prasiklus, siklus I dan siklus
IT adalah sebgai berikut.

Tabel 8. Analisis Deskriptif Komparatif Hasil

Belajar Peserta Didik
Prasiklus Siklus I Siklus IT
. Pers Pers Pers
Nil Fre Fre Fre
. enta enta enta
ai kue kue kue
se se se
nsi nsi nsi
(%) (%) (%)
> 10 32 5 16 0 0
55
56- 9 29 8 26 4 13
70
71- 12 39 14 45 18 58
85
86- 0 0 4 13 9 29
100
Ju

ml 31 100 31 100 31 100
ah

Tabel 9. Analisis Deskriptif Komparatif
Ketuntasan Belajar

Prasiklus SiklusI Siklus II
Per Per Per
Kate Fre Fre Fre
. sent sent sent
gori kue kue kue
ase ase ase

nsi nsi nsi
(%) (%) (%)

Tunt 12 39 18 58 27 87
as

Tida 19 61 13 42 4 13

Tunt

as
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Jum

31 100 31 100 31 100
lah
Kesi

Belum Belum .
mpu ] ] Berhasil
1 Berhasil Berhasil
an

Peningkatan hasil belajar peserta
didik dapat dilihat pada tabel 8. dan tabel
9. Berdasarkan tabel tersebut, pada
prasiklus menunjukkan hasil belajar
peserta didik dengan nilai > 55 sebanyak
10 orang atau sebesar 32 %, nilai 56-70
sebanyak 9 orang atau sebesar 29 %, dan
nilai 71-85 sebanyak 12 orang atau sebesar
39 %. Ketuntasan hasil belajar peserta
didik pada prasiklus sebesar 39 % (12
orang) dengan kategori tuntas dan 61 %
(19 orango dengan kategori tidak tuntas.
Selanjutnya, pada siklus I hasil belajar
peserta didik yang memperoleh nilai > 55
sebanyak 5 orang atau sebesar 16 %, nilai
56-70 sebanyak 8 orang atau sebesar 26
%, nilai 71-85 sebanyak 14 orang atau
sebesar 45 % dan nilai 86-100 sebanyak 4
orang atau sebesar 13 %. Ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus I sebesar
58 % (18 orang) dengan kategori tuntas
dan 42 % (13 orang) dengan kategori tidak
tuntas. Dari prasiklus ke siklus I ini hasil
belajar mengalami peningkatan
ketuntasan hasil belajar sebesar 19%.
Namun, tindakan pda siklus I belum dapat
dikatakan  berhasil = karena  belum
memenuhi indikator keberhasilan
penelitian yakni > 80 % peserta didik
memiliki nilai hasil belajar tuntas dengan
KKM = 70.

Tindakan pada siklus II terjadi
peningkatan hasil belajar yaitu peserta
didik yang memperoleh nilai > 55 tidak
ada, nilai 56-70 sebanyak 4 orang atau
sebesar 13 %, nilai 71-85 sebanyak 18
orang atau sebesar 58 % dan nilai 86-100
sebanyak 9 orang atau sebesar 29 %.
Ketuntasan hasil belajar peserta didik
pada siklus I sebesar 87 % (27 orang)
dengan kategori tuntas dan 13 % (4 orang)
dengan kategori tidak tuntas. Telah terjadi
peningkatan ketuntasan hasil belajar
yakni dari siklus I ke siklus II sebesar 58%
menjadi 87 %. Peningkatan hasil
ketuntasan hasil belajar dari prasiklus ke

siklus II sebesar 48%. Jadi, tindakan
siklus II dapat dikatakan berhasil karena
ketuntasan hasil belajar peserta didik
sebesar 87 % yakni > 80 % dengan KKM >
70.

Keaktifan belajar peserta didik
pada siklus I masih rendah walaupun
sudah menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan media berburu
bandar. Hal ini dikarenakan pembelajaran
dimulai pada pembelajaran jam kedua
sehingga tenaga peserta didik sudah
berkurang apalagi bertepatan dengan
puasa bulan Ramadhan. Selain itu, peserta
didik baru mengenal media permainan
berburu bandar yang digunakan untuk
membantu memecahkan masalah. Hal ini
membuat peserta didik antusias, tertarik
dan asyik melihat media sehingga kurang
memperhatikan langkah pembelajaran
yang harus dilakukan. Tentu ini akan
berpengaruh pada keaktifan belajar
peserta didik yang tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan berdampak pada
hasil belajar yang kurang optimal. Namun
setelah dilakukan perbaikan pada siklus IT
dengan memulai pembelajaran pada jam
pertama, membuat kesepakatan kelas, dan
menjelaskan  langkah  yang  harus
dilakukan peserta didik secara detail,
keaktifan belajar peserta didik meningkat
menjadi sebesar 84 % dan hasil belajar
peserta didik meningkat menjadi 87 %.

Hasil  penelitian ini  juga
mendukung penelitian Fivi Nuraini
(2017) dengan judul “Penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas 5 SD” di SDN Krandon Lor 01 yang
membuktikan  bahwa  pembelajaran
dengan Model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar.
Dalam penelitian ini, hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
hasil belajar kognitif meningkat dari pra
siklus, di mana terdapat 7 orang (44%)
yang berhasil menyelesaikan tugas,
menjadi 12 orang (76%) pada siklus L.
Hasil belajar meningkat lagi menjadi 16
orang(100%) pada siklus II.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Riky Nur Cahyo,
Wasitohadi, dan Theresia Sri Rahayu
(2018) dengan judul “Upaya
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Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui
Model Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Media Audio Visual pada
Siswa Kelas 4 SD di salah satu SD
Purwodadi yang berhasil meningkatkan
hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan pada siklus 1, terjadi
peningkatan namun belum mencapai
tingkat optimal. Terdapat 13 orang (60%)
dari total 22 orang yang telah memenuhi
KKM, namun masih terdapat 9 orang
(40%) yang belum mencapai KKM dengan
rata-rata nilai 66,81. Sementara itu, pada
siklus 2 terjadi peningkatan yang
signifikan, di mana 17 orang (77%) dari
total 22 orang di kelas sudah mencapai
KKM, dan 5 orang (23%) masih belum
mencapai KKM dengan rata-rata nilai
72,72.

Hasil penelitian yang serupa juga
diperoleh Suci Setyawati, Firosalia Kristin,
dan Indri Anugraheni (2019) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas 2 SD” di SD Negeri
Tawang 01. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat keaktifan peserta didik meningkat
dari pra siklus ke siklus I sebesar 25%
dengan 4 orang menjadi 69% dengan 11
orang aktif dan 19% dengan 2 orang
sangat aktif. Pada siklus II, tingkat
keaktifan meningkat menjadi 12% dengan
2 orang aktif dan 88% dengan 14 orang
sangat aktif. Hasil belajar juga mengalami
peningkatan, dengan 31% atau 5 orang
memperoleh nilai di atas KKM pada pra
siklus, meningkat menjadi 69% atau 11
orang pada siklus I, dan mencapai 94%
atau 15 s orang pada siklus II. Dengan
demikian, peningkatan keaktifan dari
siklus I ke siklus II adalah sebesar 14%,
sementara peningkatan hasil belajar dari
siklus I ke siklus II adalah sebesar 36%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil
penelitian, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media berburu bandar dalam
pembelajaran tematik dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Jeketro.

Keaktifan belajar peserta didik pada
prasiklus sebesar 10 %, meningkat pada
siklus I menjadi sebesar 58 % dan
meningkat kembali pada siklus IT menjadi
sebesar 84 %. Sementara hasil belajar
peserta didik pada prasiklus memiliki
ketuntasan sebesar 39 %. Ketuntasan
mengalami peningkatan pada siklus I
menjadi 58 % kemudian mengalami
peningkatan kembali pada siklus II
menjadi sebesar 87 %. Jadi, model
pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media berburu bandar dapat
digunakan guru dalam pembelajaran

tematik  sebagai  alternatif  strategi
pembelajaran.
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